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ABSTRAK

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil balajar siswa kelas VII
SMPN 1 Lubuk Basung Kabupaten Agam adalah model pembelajaran yang belum
bervariasi. Untuk meningkatkan motivasi dan keseriusan siswa perlu digunakan
strategi dalam model pembelajaran yang sesuai, seperti pemberian resitasi sebelum
model pembelajaran kooperati Teknik Berkirim Salam dan Soal . Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian resitasi sebelum model
pembelajaran kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal terhadap hasil belajar
biologi siswa kelas VII SMPN 1 Lubuk Basung Kabupaten Agam tahun pelajaran
2012/2013.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
rancangan The Static Group Comparison Design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Lubuk Basung Kabupaten Agam yang terdaftar pada
semester Il tahun pelajaran 2012/2013 sebanyak 9 kelas, sedangkan sampel adalah
kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.3 sebagai kelas kontrol.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, karena memiliki nilai
rata-rata yang mendekati sama dan diajar oleh guru yang sama.

Dari hasil tes, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 76,2 dan kelas kontrol
67,8. Berdasarkan hasil analisis data didapat harga thiung 2,62 dan harga tuper 1,67.
Dengan demikian thiung > tiabel hal ini berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Dapat disimpulkan bahwa pemberian resitasi sebelum model pembelajaran kooperatif
Teknik Berkirim Salam dan Soal berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas VII SMPN 1 Lubuk Basung tahun pelajaran 2012/2013.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi adalah salah satu ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu
dan memahami tentang alam secara sistematis, bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan saja akan tetapi merupakan suatu proses untuk memahami
konsep dan teori serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Lufri, dkk
2007:18). Pembelajaran Biologi sebagai salah satu bagian pembelajaran IPA yang
diajarkan di sekolah merupakan wadah untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, nilai dan iman serta tanggung jawab siswa sebagai warga
negara kepada lingkungan, masyarakat, dan bangsa.

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran khususnya dalam mata
pelajaran Biologi harus terus diupayakan. Guru sebagai penyelenggara pendidikan
dituntut untuk meningkatkan kemampuannya untuk mengelola kegiatan
pembelajaran dan mampu menggunakan model pembelajaran yang efektif dan
efisien yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Meningkatnya
motivasi atau keinginan siswa untuk belajar akan membuat aktivitas dan hasil
belajar siswa juga meningkat.

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari guru biologi SMPN 1 Lubuk

Basung Kabupaten Agam, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar biologi yang



belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah
yaitu 71.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru biologi
SMPN 1 Lubuk Basung Kabupaten Agam yaitu Ibu Osniwati, S.Pd pada tanggal
17 Januari 2013 terungkap bahwa rendahnya hasil belajar biologi dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain proses pembelajaran di sekolah digunakan
kurang bervariasi. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan  siswa yaitu hanya duduk, mencatat, dan
mendengarkan hal-hal yang disampaikan oleh guru dan sedikit peluang bagi siswa
untuk bertanya dan berdiskusi baik dengan guru maupun sesama siswa. Sesuai
dengan pendapat Usman (2010: 21) “Pada kenyataannya di sekolah-sekolah
seringkali guru yang aktif sehingga murid tidak diberi kesempatan untuk aktif,
sehingga siswa menganggap pembelajaran Biologi adalah pembelajaran yang
membosankan.

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru harus bisa memilih model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi belajar dan mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keaktifan dan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran adalah model
pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan

kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga siswa



lebih aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif ada bermacam
macam, salah satu diantaranya adalah Teknik Berkirim Salam dan Soal. Lie
(2010: 58) mengemukakan bahwa “Teknik belajar mengajar berkirim salam dan
soal memberi siswa kesempatan untuk melatih pengetahuan dan keterampilan
mereka. Siswa membuat pertanyaan sendiri sehingga akan merasa lebih terdorong
untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman-teman
sekelasnya”.

Penelitian mengenai penggunaan pembelajaran kooperatif Teknik
Berkirim Salam dan Soal telah dilakukan sebelumnya oleh Erlinda (2008). Dalam
penelitiannya, Erlinda (2008) menyimpulkan bahwa ‘“Pembelajaran kooperatif
teknik berkirim salam dan soal memiliki beberapa kelebihan diantaranya siswa
terampil memilih kalimat dan membuat pertanyaan yang baik dalam
mengembangkan potensi siswa di kelas XII IPA-1 SMA Negeri 1 Lembah
Melintang”. Menurut Lie (2010: 58), langkah-langkah model pembelajaran
kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal adalah sebagai berikut :

“Guru membagi siswa dalam kelompok dan setiap kelompok

ditugaskan untuk menuliskan beberapa pertanyaan yang akan

dikirim ke kelompok lain. Guru bisa mengawasi dan membantu
memilih soal-soal yang cocok. Kemudian masing-masing
kelompok mengirimkan satu orang utusan yang akan
menyampaikan salam dan soal dari kelompoknya. Setiap
kelompok mengerjakan soal kiriman dari kelompok lain. Setelah

selesai, jawaban masing-masing kelompok dicocokkan dengan
jawaban kelompok yang membuat soal”.



Teknik Berkirim Salam dan Soal memiliki keunggulan yaitu membantu
siswa dapat bekerja sama dengan orang lain, dapat meningkatkan motivasi belajar
dan memberikan rangsangan untuk berpikir kemudian setiap siswa mempunyai
tanggung jawab untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok
lain,masing-masing siswa memiliki tanggung jawab sendiri untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Setelah selesai membuat pertanyaan kemudian di diskusikan
dengan anggota kelompok tersebut.

Selain memiliki keunggulan, Teknik Berkirim Salam dan Soal juga
memiliki kelemahan yaitu waktu yang diperlukan untuk membuat pertanyaan dan
jawaban membutuhkan waktu yang lama sehingga bagi siswa yang tidak
memahami materi tersebut dari rumah kemungkinan mengalami kesulitan dalam
membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan di sekolah. Untuk menutupi
kekurangan tersebut, penulis memberikan metode pemberian resitasi berupa
membuat pertanyaan beserta jawaban.

Metode pemberian tugas merupakan metode yang menugaskan kepada
anak didik untuk mengerjakan sesuatu dengan tujuan memantapkan, mendalami,
atau memperkaya materi yang sudah dipelajari atau menemukan suatu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang releven atau sesuai dengan
kompetensi yang ditetapkan.Tugas rumah merupakan suatu metode yang
dianggap tepat. Metode pemberian tugas rumah memiliki banyak kelebihan,
diantaranya siswa dapat menyiapkan dirinya untuk belajar di luar jam pelajaran

sekolah, merangsang siswa untuk meningkatkan belajar yang lebih baik,



menyadarkan siswa untuk selalu memanfaatkan waktu senggang untuk hal-hal
yang menunjang belajarnya dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang berguna dan
konstruktif.

Oleh karena itu, peneliti menganggap metode pemberian tugas rumah
merupakan salah satu alternatif yang dianggap baik untuk memancing siswa
mempersiapkan diri terlebih dahulu di rumah sebelum proses pembelajaran
berlangsung di sekolah. Sagala (2009: 58) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran
akan lebih bermakna, dimana guru mampu menciptakan kondisi belajar yang
dapat membangun kreativitas siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan”.

Menurut Roestiyah (2008: 133), “Dengan kegiatan melaksanakan tugas
siswa aktif belajar dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih
baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri”. Berdasarkan
penelitian sebelumnya yaitu Setiawati (2008) membuktikan bahwa pemberian
tugas rumah memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas VII SMPN 2 Pasaman. Jadi tugas rumah berpengaruh positif terhadap
pembelajaran sehingga peneliti tertarik untuk memberikan tugas rumah sebelum
pembelajaran kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal yang diterapkan di
sekolah.

Tugas rumah yang diberikan kepada siswa adalah tugas rumah membuat
pertanyaan beserta jawaban. Pemberian tugas rumah membuat pertanyaan beserta
jawaban adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk memotivasi siswa

untuk belajar di rumah. Dalam tugas membuat pertanyaan beserta jawaban, siswa



dituntut untuk mampu membuat pertanyaan-pertanyaan yang dianggap penting
sekaligus menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Pemberian tugas rumah
membuat pertanyaan beserta jawaban dapat melatih siswa untuk selalu membaca
dan memahami materi pelajaran, bertanya, dan menyusun jawaban-jawaban
terhadap suatu masalah.

Keberhasilan tugas rumah membuat pertanyaan beserta jawaban telah
dibuktikan oleh penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Putri (2012) yang mengungkapkan bahwa “Dalam tugas rumah membuat
pertanyaan beserta jawaban siswa lebih dituntut untuk mencari permasalahan
sekaligus menemukan jawaban dari permasalahan tersebut. Pemberian tugas
rumah membuat pertanyaan beserta jawaban sifatnya lebih merangsang siswa
untuk lebih memahami dan menguasai materi pelajaran dengan baik, serta lebih
dapat memotivasi siswa dalam belajar”.

Berdasarkan latar belakang masalah, dilakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian resitasi sebelum menggunakan model pembelajaran
kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal pada kelas VII SMPN 1 Lubuk

Basung Kabupaten Agam.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai

berikut:



1. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.

2. Siswa kurang termotivasi untuk belajar.

3. Siswa pasif dalam menerima pelajaran karena pembelajaran pada umumnya
masih cenderung bersifat teacher centered.

4. Hasil belajar siswa masih rendah.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah yang
akan diteliti pada model pembelajaran yang kurang bervariasi dan hasil belajar

biologi yang rendah. Hasil belajar yang akan diteliti dibatasi pada ranah kognitif.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah: “apakah ada pengaruh pemberian resitasi sebelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal pada kelas VII SMPN

1 Lubuk Basung Kabupaten Agam?”.

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian resitasi
sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif Teknik Berkirim Salam

dan Soal di kelas VII SMPN 1 Lubuk Basung Kabupaten Agam.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru biologi dalam memilih
model dan metode pembelajaran.
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi peneliti selanjutnya
3. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar yang baru dan meningkatkan

hasil belajar.





